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ABSTRAK

Stigmatisasi terhadap skizofrenia berdampak pada penerimaan sosial pasien. Dukungan keluarga dapat
menjadi pelindung dari efek stigma. Tujuan: Mengetahui hubungan antara stigmatisasi dengan dukungan
keluarga pada klien skizofrenia. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional, jumlah
responden 51 orang menggunakan accidental sampling. Analisis menggunakan uji Fisher exact. Hasil:
Mayoritas responden mengalami stigma sedang (66,7%) dan mendapatkan dukungan keluarga baik (72,5%).
Terdapat hubungan signifikan antara stigmatisasi dengan dukungan keluarga (p = 0,007). Simpulan: Dukungan
keluarga yang baik berkaitan erat dengan rendahnya tingkat stigmatisasi terhadap klien skizofrenia.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Skizofrenia, Stigmatitasi

ABSTRACT
Stigmatization of schizophrenia impacts social acceptance of patients. Family support can be a buffer
against the effects of stigma. Objective: To determine the relationship between stigmatization and family
support in schizophrenia clients. Method: Quantitative research with a descriptive correlational design, with
51 respondents using accidental sampling. Analysis using the Fisher exact test. Results: The majority of
respondents experienced moderate stigma (66.7%) and received good family support (72.5%). There was a
significant relationship between stigmatization and family support (p = 0.007). Conclusion: Good family

support is closely related to low levels of stigmatization in schizophrenia clients.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health organizatian (WHO)
didunia saat ini terdapat, 21 juta orang terkena
skizofrenia. Dengan berbagai faktor biologis,
psiokologis dan sosial dengan keanekaragaman
penduduk, maka jumlah kasus gangguan jiwa terus
bertambah yang berdampak pada penambahan
beban negara dan penurunan produktifitas manusia
untuk jangka panjang (Utami, 2021). Skizofrenia,
suatu kondisi psikotik yang mempengaruhi area
fungsi tertentu seperti berfikir, berkomunikasi,
menerima, menafsirkan realitas, merasakan dan
menunjukan emosi serta penyakit kronis yang
ditandai dengan pikiran tidak teratur, delusi,
halusinasi, dan perilaku penyakit aneh, adalah salah
satu gangguan mental. Gangguan dengan prevelensi
tinggi diseluruh dunia (Silviyana, 2022).

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa yang
masih menjadi masalah yang kursial di indonesia
karena dampak yang diakibatkannya, hal ini
disebabkan penderita skizofrenia di indonesia lebih
dari 80% tidak diobati dan tidak ditangani secara
optimal baik dari keluarga maupun tim medis.
Penderita skizofrenia dibiarkan di jalan-jalan,
bahkan adapula yang dipasung oleh keluarganya.
Kondisi seperti ini memungkinkan terjadinya
stigma pada masyarakat tentang pasien skizofrenia
(Utami dan Musyarofah, 2021).

Dengan adanya stigma pada masyarakat klien
dengan  skizofrenia ~membutuhkan dukunan
keluarga, dimana dukungan keluarga dapat menjadi
faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan
keyakinan dan nilai kesehatan individu serta dapat
juga memenuhi tentang program pengobatan yang
klien terima. Keluarga memberikan dukungan
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perhatian, dan kasih sayang dengan merawat,
melakukan pengobatan dan pengontrolan baik
minum obat maupun kontrol ke puskesmas maupun
rumah sakit. Sehingga peran anggota keluarga
dalam merawat klien gangguan jiwa sangat
bermanfaat dan dibutuhkan oleh klien agar dirinya
merasa masih dibutuhkan dan berguna dalam
kehidupannya (Iskandar, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
Panti Gramnesia Cirebon di dapatkan hasil
wawancara kepada 5 keluarga dari pasien
didapatkan data bahwa masih banyak keluarga yang
mengalami stigmatisasi negatif dari masyarakat
sekitarnya. Dua informan mengatakan bahwa
masyarakat sekitarnya mendiskriminasi anggota
keluarga mereka karena memiliki anak dengan
gangguan jiwa, Dua informan lagi mengatakan
jarang bersosialisasi karena minder semenjak
anggota keluarganya mengalami gangguan jiwa,
dan satu informan mengatakan sering mendapat
pandangan negatif pada anggota keluarganya yang
mengalami gangguan jiwa.

Penelitian ini menjadi penting dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan keluarga terhadap tingkat stigmatisasi
pada klien dengan skizofrenia yang berada di Panti
Gramesia tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
korelasional. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan crossectional. Jumlah populasi 134,
teknik  pengambilan  sampel = menggunakan
accidental sampling dengan jumlah 51 responden.
Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu:
Keluarga pasien yang bersedia menjadi responden
dengan menandatangani informed consent saat
pengambilan data dan pemberian kuesioner,
keluarga yang menjadi care giver bagi pasien dan
keluarga pasien yang kontrol di Panti Gramnesia
Kedawung. Instrumen penelitian terdiri dari
kuesioner tentang stigmatisasi dan dukungan
keluarga, instrumen ini diadopsi dan di uji validitas
oleh peneliti sebelumnya. Kuesioner stigma
keluarga dalam penelitian ini menggunakan skala
Internalized Stigma of Mental Illness (ISMI), hasil
uji validitas dengan pada pakar menunjukkan nilai
1 yang berarti valid. Hasil uji reliabilitas dari 16
pernyataan variabel dukungan keluarga adalah
0,716, dan hasil dari 17 pernyataan variabel
stigmatisasi adalah 0,922. Maka didapatkan hasil
bahwa instrumen penelitian tersebut sudah reliable.
Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji
Fisher exact.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Stigmatisasi

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Stigmatisasi

Stigmatisasi f %
Tidak ada stigma - -
Stigam Rendah 17 33,3
Stigma Sedang 34 66,7
Stigma Tinggi - -
Total 51 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagaian  besar  responden  mendapatkan
stigmatisasi dalam kategori sedang yaitu 34 dari 51
responden atau sekitar 66,7%. Sechingga dapat
disimpulkan bahwa masih banyak anggota keluarga
pasien skizofrenia di Panti Gramesia yang
mendapatkan  stigmatisasi tidak baik dari
masyarakat sekitarnya.

2. Dukungan Keluarga
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga

Dukungan

o
keluarga f /o
Sangat Kurang - -
Kurang 14 27,5
Baik 37 72,5
Sangat Baik - -
Total 51 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
37 responden memiliki dukungan keluarga yang
baik atau sebesar 72,5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga pada klien
skizofrenia di Panti Gramesia tergolong baik.

3. Hubungan Stigmatisasi dengan Dukungan
Keluarga terhadap Klien Skizofrenia di Panti
Gramesia

Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Stigmatisasi
dengan Dukungan Keluarga terhadap Klien
Skizofrenia di Panti Gramesia Kedawung (N=51)

Dukungan Keluarga
Stigmatisasi Sangat Total P
Kurang Kurang Baik Sangat baik value
N % N % N % N % N %
Tidak - - - - - - - - - - 0.007
ada
Stigma
Stigma - -9 529 8 471 - - 17 100
Rendah
Stigma - - 5 147 29 853 - - 34 100
Sedang
Stigma
_Tinggi
Total - - 14 275 37 725 - - 51 100

Berdasarkan tabel 3, hasil Uji bivariat
tersebut dilakukan dengan menggunakan uji Chi
Square. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai
harapan/expected yang kurang dari 5 sehingga tidak
memenuhi syarat uji Chi Square. Oleh karena itu,
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diperlukan uji alternatif lain berupa uji Fisher
Exact. Hasil uji Fisher Exact menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,007 <0,05 yang menandakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
stigmatisasi dengan dukungan keluarga pada pasien
skizofrenia di Panti Gramnesia Kedawung.

Pembahasan
1. Analisis stigmatisasi pada keluarga dengan
skizofrenia di Panti Gramesia

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden dengan anggota keluarga skizofrenia di
Panti Gramesia mengalami stigmatisasi tingkat
sedang atau sebanyakt 34 responden (66,7%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh (Pesik et al., 2020) yang menyatakan
lebih dari separoh (51%) keluarga memiliki stigma
yang tinggi. Penelitian juga menyatakan bahwa
lebih dari separoh (57,4%) keluarga yang merawat
ODS (orang dengan skizofrenia) memiliki stigma
yang tinggi.

Stigma yang tinggi juga akan mengakibatkan
keluarga akan merasa tidak nyaman dengan
interaksi yang dilakukan sehingga akan berdampak
membatasi jaringan sosial individu dengan orang
lain, dapat menyebabkan gejala  depresi,
berkurangnya pendapatan dan juga membuat harga
diri rendah pada keluarga. Hasil penelitian (Zahra
dan Sutejo 2020) juga menunjukan bahwa beban
yang dialami keluarga sebagian besar memiliki
beban berat (54,9%) dalam merawat ODS di poli
klinik keparawatan jiwa RSJ Grahasia Provinsi
DIY.

Hal tersebut dikarenakan masih banyak
keluarga yang merasa dianggap aib oleh orang
sekitarnya saat memiliki anggota keluarga dengan
gangguan jiwa seperti skizofrenia. Sehingga
membuat nama keluarga menjadi tercemar, merasa
malu dan mengakibatkan perlakuan yang berbeda
dari masyarakat. Hal tersebut mengakibatkan
keluarga tidak memiliki kesempatan untuk
berkembang di masyarakat akibat kemampuan
untuk bersosialisasi yang terhambat atau terjadinya
diskriminatif (Tania et al., 2021).

Di sisi lain responden yang memiliki anggota
keluarga dengan skizofrenia mengalami stigma
pada tingkatan rendah, stigma yang rendah tersebut
merupakan perilaku yang mendekati positif pada
penelitian ini. Sehingga diperlukan beberapa upaya
lagi untuk menurunkan stigmatisasi tersebut.
Stigma yang rendah tersebut terjadi dikarenakan
keluarga merasa masih ada orang sekitar yang
peduli pada anggota keluarganya yang mengalami
skizofrenia, ada juga yang menganggap bahwa
orang dengan gangguan jiwa harus diberikan

perhatian terutama oleh masyarakat, walaupun
masih ada beberapa orang yang mengabaikan dan
harus terus diawasi.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa masih banyak stigmatisasi yang
dialami oleh keluarga dengan anggota keluarga
yang mengalami stigmatisasi dari masyarakat, hal
tersebut dapat menghambat proses penyembuhan
penyakit pada orang dengan skizofrenia. Padahal
secharusnya keluarga mendapatkan penerimaan dan
dukungan dari orang sekitar supaya proses
penyembuhan anggota keluarga dengan skizofrenia
menjadi lebih efektif.

2. Analisis dukungan keluarga pada Kklien
skizofrenia di Panti Gramesia

Hasil penelitian dari 51 responden dengan
anggota keluarga skizofrenia di Panti Gramesia
didapatkan data bahwa sebanyak 37 responden atau
(72,5%) keluarga memberikan dukungan yang baik
pada klien dengan skizofrenia. Dukungan keluarga
yang baik tersebut akan mempercepat proses
penyembuhan klien dengan skizofrenia, karena
klien merasa nyaman, diperhatikan, dan dicintai
saat mengalami suatu masalah. Terdapat 3 faktor
yang mempengaruhi dukungan keluarga yaitu
tingkat pengetahuan keluarga, sosial ekonomi
keluarga, dan kecerdasan ekonomi. Selain itu,
keluarga juga berperan untuk memotivasi klien
supaya mau mengikuti kegiatan di Panti dan berdoa
supaya cepat sembuh (Heronika et al., 2020).

Keluarga juga berperan mengantar klien
untuk kontrol dan mengambil obat setiap bulannya,
menyediakan kebutuhan sehari-hari klien saat sudah
di rumah, dan meluangkan waktu untuk
mendengarkan klien bercerita saat kunjungan ke
Panti ataupun saat sudah berada di rumah (Harahap,
2022). Keluarga juga harus selalu memantau klien
dalam  mematuhi  pengobatan, memberikan
semangat, motivasi, penghargaan berupa pujian
serta mengajak klien untuk selalu berpikir positif
supaya lebih percaya diri dan peduli pada
kesehatannya (Soesanto, 2021).

Dukungan keluarga yang rendah tersebut
dapat meningkatkan resiko kekambuhan gejala
klien skizofrenia yang sebelumnya sudah membaik.
Karena keluarga merupakan unit terkecil dan yang
paling dekat dengan klien dan bertanggung jawab
dalam proses perawatan dan penyembuhan klien.
Dukungan keluarga yang rendah juga dapat
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan
eksternal. Faktor internalnya seperti usia,
pendidikan, faktor emosional, dan spiritual.
Sedangkan faktor eksternalnya yaitu faktor sosial
dan budaya (Pradina et al., 2022).
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat
disimpulkan =~ bahwa  mayoritas  responden
mendapatkan dukungan keluarga yang baik, hal
tersebut merupakan hasil yang positif dalam
penelitian ini karena dapat mendukung proses
penyembuhan klien dengan skizofrenia di Panti
Gramesia. Keluarga harus senantiasa memberikan
dukungan kepada klien dengan skizofrenia baik
secara informasional (saran, naschat, informasi),
penilaian, instrumental (bantuan tenaga, dana, dan
waktu), maupun emosional (perhatian, kasih
sayang, empati) supaya klien termotivasi untuk
sembuh dan beraktivitas seperti biasanya dengan
baik.

3. Analisis Hubungan Stigmatisasi Dengan
Dukungan Keluarga Terhadap Klien
Skizofrenia Di Panti Gramesia

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Fisher Exact menunjukkan bahwa nilai Exact
sig. sebesar 0,007 (p value < 0,05) sehingga HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan antara stigmatisasi dengan dukungan
keluarga terhadap klien skizofrenia di Panti
Gramesia Kedawung. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Harahap (2022) dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
stigmatisasi dalam merawat pasien skizofrenia.
Hasil penelitian (Igbal dan Majeed, 2021) juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan stigma yang dialami
keluarga dalam merawat pasien skizofrenia.
Stigmatisasi dengan dukungan keluarga memiliki
hubungan karena stigma tinggi yang dialami
keluarga bisa memperlambat proses pengobatan dan
dalam mengakses pelayanan kesehatan sehingga
dapat memperburuk kondisi kesehatan klien
skizofrenia. Oleh karena itu dibutuhkan dukungan
keluarga yang baik untuk mengatasi stigma yang
buruk tersebut (Nxumalo dan Mchunu, 2019).

Dukungan  keluarga  tersebut  dapat
mempengaruhi cara seseorang menghadapi dan
beradaptasi dengan kejadian yang dialaminya,
sehingga meminimalkan efek negatif pada
kesehatan fisik dan mental. Maka dukungan
keluarga yang baik dapat meringankan tekanan
akibat stigmatisasi (Wang et al., 2021). Faktor lain
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
stigmatisasi dengan dukungan keluarga yaitu
pendidikan. Tingkat pendidikan yang dimiliki
keluarga menjadi salah satu faktor dalam
kesembuhan klien dengan skizofrenia agar dapat
diterima dan mampu bersosialisasi kembali dengan
cara memberikan penjelasan kepada masyarakat
mengenai akibat diskriminasi kepada penderita
skizofrenia (Syafriani et al., 2020).
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Buruknya dukungan yang diberikan keluarga
dapat dipengaruhi oleh stigma yang dialami
keluarga sehingga keluarga cenderung
menyembunyikan kondisi keluarga. Stigma pada
gangguan mental merupakan masalah yang terjadi
di lingkungan sosial yang tidak hanya
mempengaruhi dan memberi efek buruk pada
kondisi kesehatan individu tetapi juga keluarga
yang merawat mereka. Dukungan keluarga yang
dirasakan dapat mempengaruhi cara orang
menghadapi dan beradaptasi dengan kejadian yang
dialaminya, sehingga mengurangi efek negatif pada
kesehatan mental dan fisik.

Artinya ketika stigmatisasi yang dialami oleh
keluarga dengan klien skizofrenia tinggi maka
keluarga akan banyak memberikan dukungan
kepada klien skizofrenia supaya sakitnya tidak
semakin parah dan tetap bisa bersosialisasi seperti
biasanya.

SIMPULAN

Stigmatisasi dengan dukungan keluarga
memiliki hubungan karena stigma tinggi yang
dialami keluarga bisa memperlambat proses
pengobatan dan dalam mengakses pelayanan
kesehatan sehingga dapat memperburuk kondisi
kesehatan klien skizofrenia. Oleh karena itu
dibutuhkan dukungan keluarga yang baik untuk
mengatasi stigma yang buruk tersebut. Saran
penelitian ini untuk perawat dapat menjadi dasar
pengembangan intervensi keluarga dalam upaya
menurunkan stigma terhadap pasien skizofrenia.
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